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ABSTRACT

Background : Malnutrition is one of the problem that usually happen in Indonesia.
Malnutrition is suffered by children to adult but mostly suffered by children in
developing country. Based on Dinas Badan Gizi Kementrian Kesehatan, the area that
have the most number of disease in Yogyakarta is located at Kulonprogo.

Family means consist in many things that can support a family to do some
activity, including toilet, water source, electricity, house, farm etc.

The purpose of this research is to know is there any correlation between
malnutrition and ownership of family means.

Method : the research design is analytic observational with cross sectional approach.
It is cross sectional becauseresearcher just take the data at one opportunity without
following up the development of nutrition status.

The data alalyze in this research is fischer test, and the value is 0,866 or p >
0,05 means that there is no correlation between malnutrition and ownership of family
means in Pendoworejo Village, Kulonprogo, Yogyakarta.

Result : analysis of fischer test showed that there is no significant relation between
malnutrition and ownership of family means, with value is 0,866 (p>0,05)

Conclution : this result showed that there is no significant relation between
malnutrition and ownership of family means.
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INTISARI

Latar Belakang : malnutrisis adalah salah satu masalah yang sering terjadi di
Indonesia. Malnutrisis terjadi pada anak-anak hingga dewasa, namun lebih sering
terjadi pada anak-anak khususnya di Negara berkemang. Berdasarkan data dari Dinas
Badan Gizi Kementrian Kesehatan, area yang paling banyak terdapat malnutrisis
bertempat di Kulonprogo

Sarana keluarga terdiri dari banyak hal yang bisa membantu sebuah keluarga
dalam menjalankan aktifitas, termasuk toilet, sumber air bersih, alat-alat elektronik,
rumah, kebun dan lain lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
antara malnutrisis dengan kepemilikan sarana keluarga.

Metode Penelitian : disain penelitian adalah observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini cross sectional karena peneliti hanya
mengambil data sekali dalam satu kesempatan tanpa mengikuti perkembangan dari
status nutrisis.

Analisa data pada penelitian kali ini adalah dengan menggunakan fischer test,
dan hasil yang didapatkan adalah 0,866 atau p > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan
antara malnutrisis dengan kepemilikan sarana keluarga di desa Pendoworejo,
Kulonprogo, Yogyakarta.

Hasil Analisis : uji fischer tidak menunjukan adanya signifikansi antara malnutrisi
dengan kepemilikan sarana keluarga dengan p 0,866 (p>0,05)

Kesimpulan : dari hasil penelitian, data disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara malnutrisis dengan kepemilikan sarana keluarga .
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